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I. PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Indonesia menyimpan potensi sumberdaya kelautan yang berlimpah, baik
 potensi hayati maupun non-hayati yang dapat dimanfaatkan oleh manusia
 sebagai usaha perikanan, pertambangan, objek wisata, dan jasa transportasi
 guna memenuhi kebutuhan hidup manusia. Wilayah perairan Indonesia
 yang meliputi dua pertiga bagiannya berpotensi dalam memajukan peluang
 usaha pada sektor perikanan khususnya sebagai sumber pangan dan
 komoditas perdagangan (Sinar Tani, 2006).
 Budidaya ikan sangat berperan dalam membantu melestarikan sumber
 daya ikan diperairan umum. Selama ini produksi perikanan laut sebagian
 besar masih bergantung dari hasil penangkapan dari alam. Apabila
 dilakukan secara terus menerus dapat mengganggu keseimbangan
 ekosistem di laut karena produksinya yang akan terus menurun dimana
 permintaan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya laju
 pertumbuhan penduduk guna memenuhi kebutuhan akan protein hewani
 (Dirjen. Perikanan, 1997).
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Ikan memiliki sumber protein yang tinggi karena mengandung asam-asam
 amino penting yang dibutuhkan oleh tubuh manusia, kandungan
 proteinnya sekitar 60 %. Kandungan asam aminonya berupa asam lemak
 tak jenuh yaitu omega 3 dan 6 yang berfungsi dalam kecerdasan otak,
 selain itu juga terkandung yodium, selenium, flourida, zat besi,
 magnesium, zink, taurin, dan coenzyme Q10 (Warta Pasar Ikan, 2007).
 Cobia (Rachycentron canadum) adalah salah satu jenis ikan yang baru-
 baru ini dikenal sebagai salah satu jenis ikan yang berpotensi tinggi secara
 ekonomi dan telah banyak dibudidayakan secara besar-besaran dihampir
 penjuru dunia, salah satunya Indonesia (Google, 2009). Cobia merupakan
 alternatif budidaya karena nilai jualnya yang tinggi baik di pasaran
 internasional maupun domestik. Sebagai ikan konsumsi, hampir seluruh
 bagian dari tubuhnya dapat dimanfaatkan selain memiliki daging yang
 banyak, kulit, dan tulangnya pun dapat dimanfaatkan. Cobia merupakan
 ikan yang memiliki pertumbuhan sangat cepat dan sangat peka terhadap
 perubahan lingkungan, dalam waktu 20 bulan dapat mencapai bobot
 sebesar 15 kg (Priyono, Slamet, dan Sutarmat, 2005).
 Pakan merupakan faktor utama yang menentukan pertumbuhan. Oleh
 sebab itu kuantitas dan kualitas pakan sangat diperhatikan agar proses-
 proses fisiologis dapat berlangsung secara optimal (O-fish, 2009). Unsur-
 unsur utama dalam pakan meliputi protein, lemak, dan karbohidarat,
 disamping itu membutuhkan adanya mineral dan vitamin sebagai unsur
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pendukung (Kurnia, 2008). Pakan utama ikan Cobia di alam berupa
 kepiting, cumi-cumi, dan jenis ikan kecil lainnya (Wikipedia, 2008).
 Cumi-cumi atau dalam bahasa latin Loligo sp. merupakan sumber
 makanan yang bergizi tinggi. Kandungan protein cumi-cumi sekitar 67%,
 selain itu terdapat asam amino esenssial dan non-esenssial serta
 mengandung unsur-unsur mineral makro dan mikro serta berbagai
 kandungan nutrisi lain yang sangat dibutuhkan oleh tubuh (Astawan,
 2009). Ikan rucah memiliki kandungan protein sekitar 60%, selain itu
 kandungan asam lemak yang tinggi pada ikan rucah memiliki peran
 penting dalam proses pertumbuhan dan pertahanan sistem imun tubuh
 (Alimuddin, 2005).
 Taurin adalah derivat asam amino non-essensial, yang berfungsi sebagai
 neurotransmitter di otak juga mendukung perkembangan syaraf dan
 mengatur kadar air dan garam mineral dalam darah. Taurin memegang
 peranan penting sebagai osmolit organik kompatibel dalam osmoregulasi
 terhadap lingkungan yang hipertonik, sebagai kontrol volume sel terhadap
 peningkatan atau penurunan selular pada sel mamalia, dan merupakan
 indikasi adanya perubahan volume cairan dalam sel (Healthy_net, 2009,
 Mayoclinic, 2009, dan Bio_ku, 2009). Hasil penelitian yang dilakukan
 Lunger, Craig, Gaylord, McLean (2007) diketahui, bahwa taurin yang
 dicampurkan pada pakan diduga mampu meningkatkan nafsu makan pada
 juvenil ikan Cobia.
 http://74.125.19.132/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://www.mothernature.com/Library/Ency/Index.cfm/Id/2800002&prev=/search%3Fq%3Dtaurine%26hl%3Did&rurl=translate.google.co.id&usg=ALkJrhhVpXmUFyV9NEANMC1eeW6PeduvNQ
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Pada penelitian ini akan dilakukan uji perlakuan dengan penambahan
 taurin pada pakan alami yang berbeda berupa penambahan
 taurin (0,06 mg) pada pakan cumi-cumi (30%) dan ikan rucah (70%), dan
 penambahan taurin (0,06 mg) pada pakan ikan rucah (100%) terhadap
 berat tubuh, panjang tubuh, dan lingkar perut ikan Cobia (R. canadum).
 Penambahan taurin sebagai senyawa osmolit organik pada pakan alami
 yang berbeda diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan terhadap
 Cobia dalam lingkungan yang hipertonik.
 B. Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan taurin
 pada pakan alami yang berbeda terhadap pertumbuhan dalam hubungan
 berat tubuh, panjang tubuh, dan lingkar perut ikan Cobia (R. canadum).
 C. Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan infomasi ilmiah yang
 dapat dimanfaatkan bagi masyarakat terutama dalam sektor budidaya
 Perikanan.
 D. Kerangka Pemikiran
 Budidaya ikan Cobia di Indonesia selama ini masih kurang menunjukkan
 hasil yang memuaskan selain benih yang masih terbatas. Keberhasilan
 dalam memijahkan beberapa spesies ikan sering kali tidak diikuti oleh
 keberhasilan dalam pengembangan teknologi pemeliharaan larva hingga
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menghasilkan benih. Siklus hidup ikan dimulai dari telur-larva-juvenil-
 ikan dewasa, diketahui bahwa tahapan sensitif dalam masa
 pertumbuhannya saat ikan berada pada tahap juvenil atau larva. Banyak
 faktor yang menjadi penyebab berhasil atau tidaknya suatu organisme
 tumbuh menjadi dewasa dan menghasilkan keturunan, diantaranya berupa
 predator, keturunan, sex, umur, suhu, penyakit, dan parasit. Ancaman yang
 paling utama dalam usaha mencapai keberhasilan yang maksimal adalah
 faktor nutrisi dalam pakan, disamping berbagai faktor biotik lainnya.
 Dalam usaha budidaya, yang banyak menjadi kunci keberhasilan dalam
 pertumbuhan yaitu penyediaan pakan berkualitas sehingga mendapatkan
 hasil yang memuaskan. Pakan merupakan input penting dalam
 metabolisme dan pertumbuhan. Kebutuhan nutrisi pakan sangat
 dibutuhkan sebagai energi dan pembentukan membran. Kekurangan nutrisi
 dapat menyebabkan pertumbuhan yang abnormal bahkan kematian. Pakan
 yang berkualitas harus memiliki kandungan utama berupa protein, lemak,
 vitamin, dan mineral seperti yang terkandung pada pakan alami (ikan
 rucah dan cumi-cumi).
 Seiring dengan perkembangan teknologi, taurin banyak digunakan sebagai
 suplemen makanan dan minuman berenergi bahkan produk susu formula
 untuk bayi. Taurin banyak berperan dalam perkembangan sistem syaraf
 dan organ (retina, otot dll), menghantarkan pengangkutan air dan mineral
 dalam tubuh lebih cepat, serta sebagai stimulan penghasil energi.

Page 6
						

E. Hipotesis
 Penambahan taurin (0,06 mg) pada pakan cumi-cumi (30%) dan ikan
 rucah (70%) memberikan pengaruh pertumbuhan yang lebih baik
 dibandingkan dengan penambahan taurin (0,06 mg) pada pakan ikan rucah
 (100%) terhadap ikan Cobia.
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II. TINJAUAN PUSTAKA
 A. Klasifikasi Ikan Cobia (Rachycentron canadum)
 Menurut Shaffer and Nakamura, (1989) Cobia diklasifikasikan sebagai
 berikut :
 Kingdom : Animalia
 Phylum : Chordata
 Kelas : Osteichtyes
 Superordo : Acanthopterygii
 Ordo : Perciformes
 Subordo : Percoidei
 Famili : Rachycentridae
 Genus : Rachycentron
 Spesies : Rachycentron canadum
 B. Morfologi
 Tubuh bagian dorsal Cobia dewasa berwarna coklat pekat (kehitaman),
 ventral tubuh berwarna putih keperakan, dan bagian lateral berwarna abu-
 abu. Bentuk tubuh memanjang seperti torpedo dan kepala pipih melebar.
 Mata berwarna hitam, mulut lebar dengan rahang yang sempit dilengkapi
 dengan gigi-gigi yang tajam, sisik berukuran kecil dan terbenam di dalam
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kulit. Cobia muda memiliki sisi lateral tubuh dengan dua garis berwarna
 hitam dan pada saat dewasa warnanya menjadi semakin pekat. (Wikipedia,
 2008).
 Sirip dorsal pertama berjumlah 7-9 (pada umumnya 8) pendek, dengan
 tulang belakang yang kuat dan kekar. Sirip ke-2 panjang hingga mencapai
 ekor, sirip anal berukuran lebih pendek dari sirip pertama dan ke-2
 (Gambar 1). Sirip dada runcing dan sisik tubuhnya kecil-kecil. Cobia
 muda memiliki sirip ekor yang membulat dan berbentuk bulan sabit
 (meruncing) pada saat dewasa (Shaffer et al., 1989).
 Gambar 1. Morfologi Ikan Cobia (R. canadum)
 C. Distribusi dan Habitat
 Cobia merupakan spesies ikan pelagik yang biasanya hidup soliter,
 tersebar luas diperairan tropis hingga subtropis pada temperatur air hangat
 (kecuali bagian Timur Samudera Pasifik). Di laut Atlantik Barat, distribusi
 Cobia ditemukan di wilayah Amerika Serikat hingga Argentina, termasuk
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Teluk Meksiko dan sebagian kepulauan Karibia. Di laut Pasifik Timur,
 Cobia terdistribusi luas diperairan Maroko hingga Afrika Selatan dan di
 wilayah Indo-Pasifik Barat terdapat di wilayah Afrika Timur hingga
 Jepang dan Australia (Openblueseafarms, 2009). Cobia merupakan ikan
 yang aktif bermigrasi, selama musim gugur dan musim dingin bermigrasi
 di daerah bagian Selatan dan pada musim semi menuju daerah bagian
 Utara selanjutnya pada musim panas Cobia bermigrasi menuju daerah
 bagian Timur (Wikipedia, 2008).
 Habitat ikan Cobia dewasa berada di pesisir laut dan selat benua, tetapi
 Cobia muda (juvenil) lebih menyukai daerah perairan dangkal seperti
 muara sungai dan teluk (Wikipedia, 2008). Cobia yang hidup di alam
 mencari makan disekitar hutan bakau dan muara. Dapat bertahan pada
 temperatur yang berkisar antara 16,5-32 oC, dengan kisaran salinitas antara
 22,5-44,5 ppt, masih dapat beradaptasi pada salinitas yang lebih rendah
 (Shaffer et al., 1989).
 D. Pertumbuhan
 Menurut Effendie (1997), pertumbuhan dirumuskan sebagai pertambahan
 ukuran panjang dan berat dalam suatu waktu, sedangkan pertumbuhan
 bagi populasi sebagai pertambahan jumlah, pertumbuhan dalam individu
 ialah pertambahan jaringan akibat pembelahan sel secara mitosis.
 Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai perubahan ukuran berupa
 panjang dan berat pada waktu tertentu atau perubahan kalori yang
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tersimpan menjadi jaringan somatik dan reproduksi (Wahyuningsih dan
 Barus, 2006).
 Effendie (2002) menyatakan bahwa pertambahan ukuran baik dalam
 panjang dan berat biasanya diukur dalam waktu tertentu. Hubungan
 pertambahan ukuran dengan waktu bila digambarkan dalam suatu sistem
 koordinat menghasilkan suatu diagram dikenal dengan nama kurva
 pertumbuhan.
 Di Taiwan, pertumbuhan larva Cobia selama musim dingin dapat
 mencapai berat hingga 20 kali lipat yaitu antara 4 hingga 110 gram dalam
 sistem resirkulasi intensif. Dengan kelulushidupan sekitar 90 % pada
 kepadatan populasi tinggi (Webb, Hitzfelder, Faulk, dan Holt, 2006).
 Menurut Lagler, Bardach, and Miller (1962), pertumbuhan dipengaruhi
 oleh 2 faktor yaitu :
 a. Faktor Internal
 Adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh sukar dikontrol,
 diantaranya ialah keturunan, sex, dan umur.
 b. Faktor Eksternal
 Faktor luar yang utama mempengaruhi pertumbuhan adalah makanan ,
 jumlah populasi, parasit, penyakit, dan parameter kualitas lingkungan
 perairan.
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Selama masa pertumbuhan ikan mengalami pertumbuhan allometrik dan
 isometrik. Pertumbuhan allometrik (heterogenik) adalah perubahan yang
 bersifat sementara, yaitu perubahan yang berhubungan dengan
 kematangan gonad. Sedangkan pertumbuhan isometrik (isogenik) adalah
 perubahan yang terjadi terus menerus ke arah proporsionil dalam tubuh.
 E. Pakan
 Pakan merupakan input energi yang dibutuhkan individu dalam proses
 pertumbuhan, terutama nutrisi yang lengkap. Aspek kebutuhan gizi pada
 ikan sama dengan makhluk hidup lain, yang berperan dalam proses
 fisiologis dan biokimia aktivitas harian, mencakup (O-fish, 2007) :
 a. Protein
 Protein merupakan zat gizi yang sangat diperlukan oleh ikan dalam
 memelihara sel-sel tubuh, mengganti jaringan tubuh yang rusak,
 pembentukan jaringan, dan dapat dijadikan sebagai sumber energi
 cadangan.
 b. Lemak
 Lemak merupakan sumber energi utama dalam metabolisme, disamping
 itu berfungsi memelihara bentuk dan fungsi membran atau jaringan sel
 yang penting bagi organ tertentu, membantu dalam proses penyerapan
 vitamin, mempertahankan daya apung tubuh, dan sebagai antioksidan.
 c. Karbohidrat
 Karbohidrat berfungsi sebagai sumber energi, kekurangan energi dapat
 berakibat negatif bagi pertumbuhan ikan.
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d. Vitamin
 Vitamin dalam pakan untuk pertumbuhan yang normal, perawatan
 tubuh, dan reproduksi.
 e. Mineral
 Fungsi utama mineral dalam tubuh ikan adalah untuk pembentukan
 struktur rangka, memelihara sistem koloid (tekanan osmosis, viskositas,
 difusi), dan regulasi keseimbangan asam basa. Mineral juga merupakan
 komponen penting dari hormon-hormon dan enzim-enzim serta
 aktivitas enzim.
 Peranan pakan alami sangat penting untuk pertumbuhan induk dalam
 keberhasilan pemijahan pada sektor budidaya perikanan, pakan alami berupa
 cincangan ikan rucah dan cumi-cumi yang langsung diberikan pada ikan
 budidaya (Ristek, 2009). Pakan alami mengandung nutrisi berupa asam lemak
 esensial yang berperan sebagai sumber energi dalam proses pertumbuhan
 individu (Suwirya, Marzuqi, dan Giri, 2001). Pada penelitian ini digunakan
 pakan segar berupa ikan rucah dan cumi-cumi, yang masing-masing memiliki
 kandungan nutrisi yang berbeda.
 1. Pakan Ikan Rucah
 Ikan rucah merupakan jenis ikan yang biasanya digunakan dalam
 usaha budidaya perikanan terutama jenis ikan kuniran (Upeneus sp.).
 Ikan rucah merupakan ikan yang bernilai ekonomi rendah, namun
 keberadaannya sangat bergantung dengan musim dan kualitasnya
 cepat menurun. Untuk itu perlu dilakukan penanganan khusus agar
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kualitasnya tidak menurun, dengan cara disimpan dalam lemari
 pendingin (pembekuan) (Suwirya dkk., 2001).
 Ikan rucah digunakan sebagai pakan alami utama dalam usaha
 budidaya yang mampu memenuhi kebutuhan nutrisi dalam proses
 pertumbuhan. Komposisi kandungan nutrisi ikan rucah ditunjukkan
 dalam Tabel 1.
 Tabel 1. Komposisi kandungan nutrisi ikan rucah (Laboratorium
 Nutrisi Ikan, 2002)
 Jenis Nutrisi Komposisi (%)
 Protein 60, 78
 Lemak 10, 23
 Air 7, 55
 Abu 12, 41
 Serat 3, 72
 Ikan mengandung asam lemak esenssial yang berperan penting dalam
 proses pertumbuhan dan proses perkembangan syaraf otak, mata, serta
 sistem imun. Disamping itu kandungan nutrisi penting lain berupa
 vitamin (A, D, thiamin, riboflavin, dan niacin) dan mineral
 (magnesium, phosphor, iodium, fluor, zat besi, copper, zinc, dan
 selenium). Kandungan nutrisi pada ikan sangat penting dalam
 pertumbuhan karena mengandung protein dan mikro mineral yang
 sangat dibutuhkan oleh tubuh (Suwirya, dkk., 2001 dan Warta Pasar
 Ikan, 2007).
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2. Pakan Cumi-Cumi
 Loligo sp. atau cumi-cumi merupakan salah satu hewan laut yang
 sangat digemari masyarakat dan dijadikan pakan alami yang sering
 digunakan dalam usaha budidaya, namun ketersediaannya terbatas dan
 bernilai ekonomis tinggi. Cumi-cumi memiliki kandungan nutrisi yang
 lengkap sebagai penunjang proses tumbuh kembang organ tubuh.
 Komposisi kandungan nutrisi cumi-cumi ditunjukkan pada Tabel 2.
 Tabel 2. Kandungan nutrisi cumi-cumi (Budiharjo, 2003)
 Jenis Nutrisi Komposisi (%)
 Protein 62.21-67.54
 Lemak 5.21
 Air 2.45
 Abu 11.87
 Serat 1.46
 Kandungan gizi lain dari cumi yaitu asam amino esenssial (leusin,
 lisin, dan fenilalanin) dan asam amino non-esenssial (asam aspartat
 dan asam glutamat). Mineral makro dan mikro (natrium, kalium,
 fosfor, kalsium, magnesium, selenium, dan monoamino nitrogen),
 juga vitamin (larut lemak meliputi vitamin A, D, E, K dan larut air
 berupa vitamin B1, B2, B12, dan asam folat). Hasil penelitian
 diketahui bahwa tinta cumi-cumi mampu memerangi tumor dengan
 mengaktifkan sel darah putih, diduga karena banyak mengandung
 vitamin A (Astawan, 2009).
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F. Taurin
 Taurin merupakan senyawa osmolit organik yang berasal dari derivat asam
 amino yang mengandung gugus sulfihidril dan berperan melindungi sel
 dari lingkungan yang hipertonik. Taurin dapat digunakan sebagai sumber
 karbon, energi, dan nitrogen (Lambert, 2004).
 Taurin atau asam 2-amino ethane sulfonik, senyawa sulfur yang
 mengandung asam amino β dengan rumus molekul H2N-CH2-CH2-SO3H
 (Gambar 2), merupakan salah satu turunan asam amino bebas yang paling
 penting di dalam tubuh. Taurin tidak tergolong dalam protein, tetapi sangat
 penting dalam metabolisme tubuh (Gaull, 1986).
 Taurin merupakan senyawa karbon yang mengandung mineral sulfur,
 sekitar 10%. Taurin berperan mengatur aktivitas sistem syaraf, lapisan
 retina mata, dan sistem syaraf pusat. Defisiensi taurin mampu
 mengakibatkan kegagalan pertumbuhan, kegagalan fungsi sistem syaraf,
 dan kerja asam empedu (Balita-anda, 2009).
 Gambar 2. Struktur Kimia Taurin (Wikipedia, 2009)
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Pada sel mamalia, osmolit organik dibagi menjadi tiga kelompok besar
 yaitu Poliol (Sorbitol, Myo_Inositol), Asam Amino dan turunannya
 (Taurin, Prolin, Alanin), dan Metilalanin (Betain, Gliserofosforilklorin)
 Taurin merupakan turunan asam amino yang berperan sebagai efektor
 intraseluler dan osmoprotektif dalam proses osmoregulasi.
 Osmoregulasi berfungsi mempertahankan keseimbangan cairan volume sel
 tubuh dalam keadaan lingkungan eksternal yang hiperosmotik dengan
 osmoprotektif, menghadapi keadaan lingkungan eksternal yang
 hiperosmotik dengan cara menahan kandungan air yang berikatan dengan
 berbagai asam amino dan turunannya (Widiastuti, 2001). Semakin besar
 tekanan osmotik eksternal maka energi ekstra yang dikeluarkan semakin
 besar, pengaruh osmotik berbanding lurus dengan energi ekstra yang
 dikeluarkan (Strange and Jackson, 1997).
 Taurin disintesis oleh tubuh dalam bentuk sistein dan metionin akan tetapi
 kemampuan tubuh untuk mensistesis relatif rendah, untuk itu kebutuhan
 taurin dalam tubuh diperlukan dengan mengkonsumsi taurin dari produk
 makanan yang mengandung sistein yang berasal dari daging dan makanan
 laut (Wikipedia, 2009).
 Dewasa ini penggunaan taurin banyak dijumpai pada produk suplemen
 makanan atau minuman. Hampir semua minuman berenergi memasukkan
 taurin sebagai zat yang dapat membuat tubuh tetap bersemangat, taurin
 merupakan asam amino yang mempermudah kerja sistem syaraf dalam
 menghantarkan air dan mineral sehingga metabolisme tubuh berjalan baik.
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Jumlah asam amino yang tersisa mampu digunakan sebagai sumber energi
 (Percikan-iman, 2009).
 Teknologi telah memodifikasi penggunaan taurin dalam susu formula pada
 bayi, hal ini ditinjau dari kebutuhan nutrisi anak dibawah 1 tahun yang
 belum mampu mensintesis taurin sehingga membutuhkan asupan dari luar
 yang berfungsi dalam pembentukkan sistem organ. Taurin bagi balita
 berperan menjaga gangguan retina mata, perkembangan otak, dan sistem
 syaraf, serta menjadi asupan sumber energi untuk menunjang pertumbuhan
 balita. Bukti menunjukkan bahwa taurin memiliki peran penting dalam
 penyerapan lemak usus, fungsi hati, pendengaran, dan perkembangan
 organ visual pada bayi prematur atau rendahnya berat badan pada bayi
 yang baru lahir (Mothernature, 2009).
 Dalam metabolisme manusia, taurin memiliki dua peran, yaitu sebagai
 neurotransmiter dan sebagai bagian dari pengemulsi asam empedu
 (Healthy_net, 2009). Taraf aman dan efektifitas konsumsi taurin bagi
 manusia yang dianjurkan yaitu sebanyak 1 gram (Pandinurdiansyah,
 2008). Dibeberapa Negara maju, taurin digunakan sebagai obat penenang
 ringan karena merupakan neurotransmitter, dengan dosis konsumsi 500
 mg. Taurin juga merupakan penghasil impuls syaraf karena mampu
 membantu pergerakkan kalium, natrium, kalsium, dan magnesium masuk
 dan keluar dari sel (Healthpsych, 2009).
 Hingga saat ini belum diketahui secara pasti efek negatif penggunaan
 taurin dalam produk-produk kemasan, namun belum dapat dikaitkan

Page 18
						

seberapa besar kebutuhan taurin yang diperlukan tubuh setiap harinya
 karena belum cukup banyak penelitian yang dihasilkan (Mayoclinic,
 2009).
 Burg (1995) menjelaskan dua teori yang menjadi alasan mengapa sel-sel
 yang mengalami stress osmotik umumnya mengakumulasi osmolit
 organik, yaitu:
 1. Prinsip Compatible
 Berdasarkan pengamatan pada sistem protein yang diisolasi bahwa
 poliol dan asam amino tertentu tidak mengganggu fungsi protein.
 Diduga bahwa dengan mengakumulasi poliol dan asam amino tertentu,
 sel-sel dapat menyesuaikan diri dengan aman terhadap hipertonisnya.
 2. Prinsip Counteraction
 Berdasarkan pada pengaruh urea dan senyawa metilamin yang sangat
 berbeda, seperti trimetilamin oksida dan betain. Diduga bahwa sel-sel
 tertentu yang ditempatkan dalam konsentrasi urea yang tinggi akan
 mengakumulasi metilamin dengan kondisi yang tepat.
 G. Osmoregulasi
 Osmoregulasi merupakan suatu proses pengaturan osmotik lingkungan
 dalam tubuh (internal) untuk mengimbangi lingkungan luar tubuh
 (eksternal) yang memerlukan energi (Fujaya, 2004).
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Menurut Wulangi (1996), hubungan antara lingkungan internal dan
 lingkungan eksternal makhluk hidup dikelompokkan ke dalam 3 golongan,
 yaitu:
 1. Osmoregulator
 Merupakan kelompok makhluk hidup yang aktif mengontrol osmotik
 tubuhnya.
 2. Osmokonformer
 Merupakan kelompok makhluk hidup yang mengikuti perubahan
 osmotik lingkungannya.
 3. Osmokonformer Terbatas
 Merupakan kelompok makhluk hidup yang mengikuti perubahan
 osmotik lingkungan pada tingkatan tertentu.
 Menurut Widiastuti (2001), pada hewan vertebrata maupun invertebrata
 ginjal merupakan organ osmoregulasi yang mempunyai mekanisme
 filtrasi-reabsorbsi serta ekskresi. Organ osmoregulasi selain ginjal yaitu
 insang, tidak hanya berfungsi sebagai tempat pertukaran gas tetapi juga
 merupakan tempat terjadinya transport ion-ion, ekskresi buangan yang
 bernitrogen dan pengatur keseimbangan asam basa.
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H. Kualitas Air
 Kualitas air merupakan faktor terpenting bagi kenyamanan dan kesehatan
 makhluk hidup disuatu perairan. Faktor penting yang perlu diperhatikan yaitu
 suhu air, kadar garam, amonia, kandungan oksigen dan karbondioksida,
 kejernihan, dan pH (derajat keasaman). Derajat keasaman yang ekstrim dapat
 meracuni ikan dan organisme lainnya. Perhitungan berdasarkan logaritma
 negatif dari ion-ion hidrogen per liter air menggunakan pH meter
 (Susanto, 1997).
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III. METODE PENELITIAN
 A. Waktu dan Tempat Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus-November 2009 di Balai
 Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL), Desa Hanura, Kecamatan
 Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran.
 B. Alat dan Bahan
 1. Alat
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jaring dengan ukuran
 3x3x3 m3 sebanyak 4 buah, dalam 1 unit Keramba Jaring Apung (KJA).
 Timbangan 10 kg untuk menimbang pakan, timbangan gantung 25 kg untuk
 menimbang berat tubuh Cobia, timbangan digital untuk menimbang
 vitamin, multivitamin, dan taurin. Ember tempat pakan sebanyak 4 buah
 yang ditandai untuk masing-masing perlakuan, kamera digital untuk
 dokumentasi, alat tulis untuk mencatat data pakan dan data sampling, serta
 peralatan tambahan untuk uji kualitas air yang dilakukan di Laboratorium
 kualitas air di Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Divisi
 Keskanling.
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2. Bahan
 Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan Cobia (R. Canadum)
 yang berumur 8 bulan sebanyak 10 ekor (5 ekor untuk perlakuan dengan
 penambahan taurin (0, 06 mg) pada pakan cumi-cumi (30%) dan ikan rucah
 (70%), 5 ekor untuk perlakuan panambahan taurin (0,06 mg) pada pakan
 ikan rucah (100%)). Pakan alami berupa cumi-cumi dan ikan rucah segar,
 vitamin C, E, dan taurin yang dimasukkan ke dalam kapsul.
 C. Metode Penelitian
 Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), menggunakan 10
 ekor ikan Cobia dengan 2 perlakuan, masing-masing sebanyak 5 kali ulangan.
 Sebagai perlakuan adalah penambahan senyawa taurin dengan dosis pakai
 setara dengan standart konsumsi manusia yaitu ¼ sendok teh (1,0 gram)
 (berupa taurin murni) yang diberikan dalam pakan alami yang berbeda :
 A = Taurin (0,06 mg) , cumi-cumi (30%) , dan ikan rucah (70%)
 B = Taurin (0,06 mg) dan ikan rucah (100%)
 Masing-masing subunit keramba jaring apung berisi 5 ekor Cobia untuk
 perlakuan penambahan taurin pada pakan cumi-cumi (30%) dan ikan rucah
 (70%), dan 5 ekor Cobia untuk perlakuan penambahan taurin (0,06 mg) pada
 pakan ikan rucah (100%), pemberian pakan dilakukan pada pukul 09.00 sekali
 dalam sehari. Pengambilan data pertumbuhan dilakukan pada tiap ekor ikan
 Cobia setiap satu bulan sekali.
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D. Pelaksanaan Penelitian
 1. Pemasangan Jaring
 Keramba jaring apung (KJA) terdiri dari keramba jaring yang dipasang pada
 rakit apung, kurungan, pelampung, dan jangkar. Keramba berukuran 8 x 8
 m2 per unit dengan 4 petak keramba empat persegi panjang berukuran
 3x3x3 m3. Pemasangan jaring dilakukan dengan mengikat jaring pada
 keempat sudut bagian atas setiap sudut kerangka dan masing-masing sisinya
 digantung dengan batu pemberat.
 2. Persiapan Hewan Uji
 Hewan uji yang digunakan adalah ikan Cobia yang berasal dari hasil
 pembenihan di daerah Tanjung Putus, Padang Cermin, Kabupaten
 Pesawaran. Ikan Cobia berumur 8 bulan, dari pemijahan generasi pertama.
 3. Aklimatisasi
 Aklimatisasi merupakan pemindahan hewan uji dari habitat awal (alami)
 menuju habitat buatan (kondisi laboratorium) agar dapat beradaptasi.
 Aklimatisasi dilakukan selama 9 hari, ikan diberi pakan setelah satu hari
 pemindahan, diberi pakan berupa ikan rucah.
 4. Tagging (Penandaan)
 Tagging merupakan pemberian tanda pada tubuh ikan dengan
 membubuhkan benda asing sehingga memudahkan dalam identifikasi
 individu.
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Pada penelitian ini, tagging menggunakan senar dengan diameter
 0,30 mm yang disematkan pada sirip punggung. Tagging untuk tiap
 perlakuan ditandai dengan warna senar yang berbeda, yaitu :
 (A) penambahan taurin (0, 06 mg) pada pakan cumi-cumi (30%) dan ikan
 rucah (70%) menggunakan senar berwarna putih,
 (B) penambahan taurin (30%) dan ikan rucah (100%) menggunakan senar
 berwarna hijau.
 Berfungsi memudahkan dalam identifikasi masing-masing ulangan pada
 setiap hewan uji dengan melihat ikatan simpul yang berurutan sesuai dengan
 jumlah hewan uji.
 5. Pemeliharaan Cobia
 Pemeliharaan dilakukan di Keramba Jaring Apung (KJA). Sebelum ditebar
 dalam keramba dilakukan sampling dan pengambilan data awal, masing-
 masing hewan uji ditimbang dan diukur panjang dan lingkar tubuhnya.
 Cobia terbagi dalam 2 jaring, jaring A berjumlah 5 ekor untuk perlakuan
 penambahan taurin (0,06 mg) pada pakan cumi-cumi (30%), dan ikan rucah
 (70%), dan jaring B berjumlah 5 ekor untuk perlakuan penambahan taurin
 (0,06 mg) pada pakan ikan rucah (100%).
 6. Pemberian Taurin
 Taurin yang digunakan berupa taurin suplemen yang digunakan manusia,
 menyesuaikan dosis pemakaian konsumsi manusia dengan standart berat 50
 kg (@TM NOW), yaitu ¼ sendok teh (1,0 gram) per hari. Taurin
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dimasukkan dalam kapsul menyesuaikan jumlah Cobia pada tiap perlakuan
 yang diselipkan pada pakannya.
 7. Dosis Takar Penggunaan Taurin
 Penggunaan taurin dihitung berdasarkan:
 Dtot =
 DT =
 Keterangan :
 DT : Dosis taurin (gram)
 DTtot : Dosis taurin total (gram)
 n : Jumlah individu (ekor)
 W1 : Berat standart biomassa manusia (Kg)
 W2 : Berat biomassa ikan (Kg)
 8. Pakan, Pembuatan Vitamin, dan Multivitamin
 Perlakuan menggunakan pakan alami berupa ikan rucah dan cumi-cumi.
 Selain itu Cobia juga diberi vitamin C, E, dan multivitamin setiap minggu,
 untuk menjaga daya tahan tubuh. Vitamin dan multivitamin dalam bentuk
 serbuk yang dimasukkan dalam kapsul dengan dosis pemakaian 3gram/kg
 berat pakan yang diselipkan pada pakannya.
 9. Pemberian Pakan, Vitamin dan Multivitamin
 Pemberian pakan cumi-cumi pada perlakuan (A) diberikan setiap 2 hari
 bergantian dengan pemberian pakan ikan rucah, pada perlakuan (B) pakan
 ikan rucah diberikan setiap hari, sesuai dengan perlakuan masing-masing.
 Jumlah pakan yang diberikan sebanyak 10 % dari berat rata-rata Cobia pada
 tiap jaring. Sebelum pemberian pakan, pakan dipotong-potong sesuai
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ukuran mulut ikan Cobia. Vitamin dan multivitamin diberikan setiap satu
 minggu.
 10. Penyimpanan Pakan
 Untuk menjaga kualitas pakan alami, ikan rucah, dan cumi-cumi disimpan
 di dalam Freezer.
 11. Penggantian dan Pembersihan Jaring
 Penggantian jaring dilakukan setiap 1 bulan untuk menjaga kesehatan ikan
 dan kualitas air agar tetap baik. Pembersihan jaring dilakukan di darat
 menggunakan mesin steam.
 12. Pencatatan Data dan Sampling
 Pencatatan data untuk berat pakan yang dihabiskan dan pencatatan
 terhadap ikan yang mati atau terlepas dilakukan setiap hari. Pemberian
 multivitamin dan vitamin dicatat setiap minggu. Sampling dilakukan setiap
 1 bulan berupa pengamatan panjang, berat, dan lingkar tubuh ikan Cobia.
 13. Pengukuran Kualitas Air
 Pengukuran kualitas air dengan parameter yang digunakan yaitu
 pengukuran salinitas menggunakan refraktometer, kadar oksigen terlarut
 menggunakan DO meter, derajat keasaman air menggunakan pH meter,
 dan suhu menggunakan termometer. Analisis kualitas fisika- kimia air
 dilaksanakan di Laboratorium Kualitas air Divisi Keskanling BBPBL
 Lampung.
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E. Parameter Penelitian
 Berdasarkan NRC (1983) dan Heinsbroek (1989), parameter yang diamati
 meliputi :
 1. Kelulushidupan (Survival)
 Kelulushidupan dihitung menggunakan rumus:
 Keterangan :
 SR : Kelulushidupan (%)
 No : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)
 Nt : Jumlah ikan yang hidup pada waktu ke- t (ekor)
 2. Berat Tubuh, Panjang Tubuh, dan Lingkar Perut
 Pola pertumbuhan ikan ditentukan berdasarkan berat tubuh, panjang tubuh
 dan lingkar perut pada ikan Cobia. Pertambahan berat tubuh ditentukan
 dengan penimbangan tubuh Cobia, pertambahan panjang tubuh diukur dari
 ujung mulut sampai ujung ekor, dan pengukuran lingkar perut dimulai dari
 sirip dorsal hingga sirip perut menggunakan meteran. Penimbangan dan
 pengukuran dilakukan setiap 1 bulan selama 3 bulan.
 3. Ratio Konversi Pakan (FCR)
 Ratio konversi pakan dihitung menggunakan rumus :
 FCR =
 F
 (Wt + D) – W0
 SR = Nt/No x 100%
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Keterangan :
 FCR : Nilai konversi pakan (gram)
 F : Berat pakan (gram)
 D : Berat ikan yang mati (gram)
 Wt : Berat akhir rata-rata (gram)
 Wo : Berat awal rata-rata (gram)
 4. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)
 Laju pertumbuhan spesifik dihitung menggunakan rumus :
 Keterangan:
 SGR : Specific growth rate (laju pertumbuhan spesifik) (%)
 Wo : Weight (berat awal) (gram)
 Wt : Weight (berat hari ke-t) (gram)
 T : Time (lama pemeliharaan)
 5. Analisis Data
 Data yang diperoleh berupa data panjang tubuh, berat tubuh, dan lingkar
 perut ikan, dianalisis menggunakan Uji T (t student) dengan taraf beda nyata
 α = 5%.
 (Ln Wt-Ln Wo)/T x 100%
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
 Penelitian Penambahan Senyawa Osmolit Organik Taurin Pada Pakan Alami
 Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Cobia (R. canadum) Di Balai Besar
 Pengembangan Budidaya Laut (BPBBL) Lampung, dilakukan pada Bulan
 Agustus sampai dengan November 2009. Perlakuan percobaan dikelompokkan
 menjadi 2 yaitu :
 (A) Taurin (0,06 mg), cumi-cumi (30%), dan ikan rucah (70%)
 (B) Taurin (0,06 mg) dan ikan rucah (100%)
 Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi pertumbuhan ikan
 (pertambahan berat tubuh, panjang tubuh, dan lingkar perut), tingkat
 kelulushidupan (Survival), Ratio konversi pakan (FCR), serta Laju pertumbuhan
 spesifik (SGR). Untuk menunjang kondisi lingkungan tempat percobaan ini,
 pengukuran kualitas fisika-kimia air laut dilakukan di tempat pemeliharaan Cobia.
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A. Penambahan taurin pada pakan alami yang berbeda terhadap
 pertumbuhan Cobia (Rachycentron canadum)
 Parameter pengukuran pertumbuhan dengan penambahan taurin pada pakan alami
 yang berbeda berupa pertambahan berat tubuh, panjang tubuh, dan lingkar perut.
 Secara statistik dengan menggunakan uji T Student, perlakuan penambahan taurin
 dengan pakan alami yang berbeda terhadap berat tubuh, panjang tubuh, dan
 lingkar perut Cobia ditunjukkan dalam Tabel 3, 4, dan 5.
 Tabel 3. Rerata penambahan taurin pada pakan yang berbeda terhadap berat tubuh
 Cobia (R. canadum) selama 3 bulan
 Periode
 Pemeliharaan
 Penambahan Berat Tubuh (gram) (A) Taurin (0.06 mg) , Cumi-cumi
 (30%), dan Ikan rucah (70%) (n=5)
 (X ± SEM)
 (B) Taurin (0,06 mg) dan Rucah
 (100%) (n=5)
 (X ± SEM)
 Bulan I 1100,0 ± 184, 4ns
 760,0 ± 172, 1ns
 Bulan II 640,0 ± 112,7ns
 660,0 ± 116, 6 ns
 Bulan III 760,0 ± 231, 5ns
 780,0 ± 66, 3 ns
 Keterangan :
 X ± SEM : Nilai rerata kelompok pertambahan berat tubuh ± galat baku ns
 : Nilai rerata tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
 pada uji T Student (P ≤ 0,05)
 Secara analisis statistik nilai rerata pertambahan berat ikan pada perlakuan (A)
 dan perlakuan (B) tidak menunjukkan adanya perbedaan nyata (T test pada α ≤
 5%). Kedua perlakuan memberikan pengaruh terhadap pertambahan berat tubuh
 Cobia, namun rerata pertambahan berat tubuh lebih tinggi pada perlakuan (A)
 dibandingkan pada perlakuan (B) yang ditunjukkan pada bulan ke-1 dengan
 perbedaan sebesar 340 gram. Namun pada bulan berikutnya terjadi penurunan
 berat tubuh, sedangkan perlakuan (B) menunjukkan pertambahan berat tubuh
 yang lebih baik dari perlakuan (A) meskipun tidak berbeda nyata.
 Berdasarkan Tabel 3, rerata pertambahan berat tubuh pada perlakuan (A) lebih
 tinggi, namun pada bulan ke-2 terjadi penurunan berat tubuh dengan selisih yang
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cukup besar yaitu sebesar 460 gram yang diikuti dengan penurunan jumlah pakan
 sekitar 3.000 gram (Tabel 12).
 Pertambahan rerata berat tubuh Cobia pada perlakuan (B) yaitu pada bulan ke-2
 dan ke-3 lebih baik dibanding perlakuan (A). Diduga perbedaan lemak pada
 perlakuan (A) (Tabel 1 dan 2) dalam pakan lebih rendah jika dibanding perlakuan
 (B) menjadi penyebab perbedaan ini. Diduga pula pada kelompok B, anabolisme
 lemak lebih meningkat sehingga sisa energi hasil metabolisme yang tertimbun
 menjadi lemak dalam jaringan adipose lebih banyak. Dengan demikian, bobot
 tubuh pada perlakuan (B) lebih meningkat. Dari Tabel 1 dan 2 diketahui bahwa
 kadar lemak dalam pakan ikan rucah 5 % lebih baik dari cumi-cumi. Berdasarkan
 NRC (1983) lemak mengandung energi dua kali lipat lebih besar dibanding
 dengan protein dalam satu unit yang sama.
 Tabel 4. Rerata penambahan taurin pada pakan alami yang berbeda terhadap
 panjang tubuh Cobia (R. canadum) selama 3 bulan
 Periode
 Pemeliharaan
 Pertambahan Panjang Tubuh (cm) (A) Taurin (0.06 mg) , Cumi-cumi
 (30%), dan Ikan rucah (70%) (n=5)
 (X ± SEM)
 (B) Taurin (0,06 mg) dan ikan
 Rucah (100%) (n=5)
 (X ± SEM)
 Bulan I 3, 0 ± 0, 3ns
 3, 4 ± 0, 6 ns
 Bulan II 4, 4 ± 0, 4ns
 5, 2 ± 1, 3 ns
 Bulan III 4, 0 ± 1, 1ns
 4, 2 ± 1, 6 ns
 Keterangan :
 X ± SEM : Nilai rerata kelompok pertambahan berat tubuh ± galat baku ns
 : Nilai rerata tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
 pada uji T Student (P ≤ 0,05)
 Rerata pertambahan panjang tubuh (Tabel 4) tidak menunjukkan adanya
 perbedaan nyata pada masing-masing perlakuan. Namun pertambahan panjang
 tubuh pada perlakuan (B) lebih baik dibandingkan perlakuan (A). Diduga
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perlakuan (B) memiliki kebutuhan kadar protein yang baik untuk jenis ikan
 karnivora yaitu sebesar 60%, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan . Diduga
 bahwa ikan rucah lebih baik dalam meningkatkan pertambahan panjang tubuh,
 diketahui bahwa kandungan protein pada ikan rucah sebesar 60% sedangkan
 kandungan protein pada cumi-cumi diatas batas maksimum kebutuhan protein
 ikan karnivora. Sesuai pendapat Lovell (1988) yang menyatakan bahwa ikan
 karnivora membutuhkan kadar protein antara 47%- 60% untuk memperoleh
 pertumbuhan yang maksimal. Diduga pula ratio kelamin mempengaruhi laju
 pertumbuhan (pertambahan berat dan pajang tubuh), dengan perbandingan jantan
 dan betina 1:4 pada perlakuan (A) dan 2:3 pada perlakuan (B). Menurut Asmuri
 (2009), populasi dengan rasio kelamin jantan yang lebih tinggi memiliki laju
 pertumbuhan yang lebih besar.karena ikan jantan memiliki keagresifitasan yang
 lebih tinggi dibandingkan ikan betina.
 Hubungan panjang dengan berat (Tabel 3 dan 4), diketahui bahwa berat tubuh
 selalu diikuti dengan pertambahan panjang tubuhnya. Pada Tabel 3 berat ikan
 pada bulan ke-2 paling rendah (masing-masing di bawah 700 gram) dibandingkan
 pada bulan ke-1 dan ke-3 (masing-masing di atas 700 gram), namun pada Tabel 4
 pertambahan panjang tubuh pada bulan ke-2 paling tinggi (masing-masing di atas
 4,2 cm) jika dibanding bulan ke-1 dan ke-3 (masing-masing di bawah 4,2 cm).
 Dengan demikian pertambahan panjang berlawanan dengan pertambahan berat.
 Diduga pula energi dari pakan lebih banyak digunakan dalam proses pertumbuhan
 dari pada kematangan gonad, dengan pertambahan jaringan somatik sehingga
 pertambahan panjang tubuh meningkat. Sesuai pendapat Adelina (1997) dan
 Effendie (2002), menyatakan sisa energi (protein dan lemak) hasil metabolisme
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digunakan untuk proses pertumbuhan, dan pertumbuhan jaringan somatik berbeda
 dengan pertumbuhan gonad. Effendie (2002) menyatakan bahwa peningkatan
 berat diikuti dengan pertambahan panjang. Disamping itu berat dan panjang
 memberikan hubungan yang berlawanan, dimana pada saat berat tubuh meningkat
 maka pertambahan panjang melambat, begitu pula sebaliknya. Menurut
 Wahyuningsih dan Barus (2006), perubahan kalori tersimpan menjadi jaringan
 somatik dan reproduksi.
 Berat selalu dihubungkan dengan kematangan gonad, oleh sebab itu berat tubuh
 dapat dengan cepat berubah pada waktu tertentu sedangkan panjang tidak dapat
 menyusut namun selalu bertambah pada batas tertentu. Effendie (2002)
 menambahkan bahwa pertumbuhan berupa pertambahan berat dan panjang yang
 merupakan bentuk dari pembelahan secara mitosis dengan meningkatkan volume
 jaringan tubuh organisme. Penggunaan ikan rucah sebagai pakan diduga dapat
 meningkatkan pertambahan panjang tubuh Cobia dengan menyediakan sumber
 energi yang lebih tinggi dibandingkan pakan cumi-cumi dengan ikan rucah.
 Tabel 5. Rerata penambahan taurin pada pakan alami yang berbeda terhadap
 lingkar perut Cobia (R. canadum) selama 2 bulan
 Periode
 Pemeliharaan
 Pertambahan Lingkar Tubuh (cm) (A) Taurin (0.06 mg) , Cumi-cumi
 (30%), dan Ikan rucah (70%)
 (n=5)
 (X ± SEM)
 (B) Taurin (0,06 mg) dan ikan
 Rucah (100%) (n=5)
 (X ± SEM)
 Bulan II 0, 2 ± 0, 2*
 1, 2 ± 0, 4*
 Bulan III 1, 0 ± 0, 0* 2,6 ± 0,5
 *
 Keterangan :
 X±SEM : Nilai rerata kelompok pertambahan berat tubuh ± galat baku * : Nilai rerata menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada
 uji T Student (P ≤ 0,05)
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Pada Tabel 5, diketahui bahwa pertambahan lingkar perut ikan Cobia lebih tinggi
 pada perlakuan (B) dibanding pada perlakuan (A). Data menunjukkan adanya
 perbedaan yang nyata, ditunjukkan pada bulan ke-2 dan ke-3 perlakuan (A)
 memiliki lingkar perut 6 kali lebih besar dan 2,5 kali lebih besar dibandingkan
 perlakuan (B). Diduga karena kandungan lemak pada perlakuan (B) lebih banyak
 sehingga semakin banyak cadangan lemak tersimpan maka semakin baik untuk
 perkembangan gonad, karena lemak merupakan komponen penting sebagai
 sumber energi yang diketahui dapat memicu pemijahan (O-fish, 2007).
 Berdasarkan Tabel 3, pertambahan berat tubuh pada bulan ke-2 lebih rendah (di
 bawah 700 gram) dibandingkan bulan ke-3 (di atas 700 gram), hal yang sama
 terjadi pada pertambahan lingkar perutnya (Tabel 5). Dari data tersebut
 menunjukkan bahwa berat tubuh selalu diikuti dengan pertambahan lingkar
 tubuhnya. sehingga lingkar perut dapat digunakan untuk mengetahui pendugaan
 perkembangan gonad yang terletak di bagian perut tubuh ikan. Sesuai pendapat
 Nicolsky (1969) yang menyatakan bahwa tanda utama kematangan gonad
 berdasarkan berat gonad yang berhubungan dengan keseluruhan ukuran dan berat
 tubuh. Penggunaan ikan rucah sebagai pakan utama diduga dapat meningkatkan
 pertambahan lingkar perut, dengan banyaknya lemak yang tertimbun dalam tubuh
 sebagai bentuk dari energi yang tidak terpakai dalam proses-proses fisiologi yang
 berasal dari bahan organik maupun anorganik. Adelina (1997) menyatakan energi
 dari pakan didapatkan dari bahan organik (protein) dan anorganik (lemak dan
 karbohidrat). Diduga ratio kelamin mempengaruhi pertambahan lingkar perut,
 karena ikan betina memiliki gonad yang lebih besar dibandingkan ikan jantan.
 Menurut Effendie (2002), penambahan berat gonad ikan betina sebesar 10-25%
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berat tubuhnya dan jantan sebesar 5-10%, yang dapat digunakan untuk
 mengetahui tingkat kematangan gonad.
 Disamping itu, diduga penambahan taurin berperan dalam meningkatkan
 pertumbuhan Cobia. Seperti yang dinyatakan oleh Nugroho (2010), bahwa
 penambahan taurin (0, 06 mg) pada pakan cumi-cumi (30%) dan ikan rucah (70%)
 memiliki rerata pertumbuhan yang lebih baik (rerata berat = 867,0 gram, panjang
 = 3,9 cm, dan lingkar perut = 0,6 cm) dibandingkan perlakuan tanpa taurin (rerata
 berat = 560,0 gram, panjang = 2,6 cm, lingkar perut = 1,9 cm). Diduga keberadaan
 taurin dapat menekan penggunaan energi yang digunakan dalam proses
 osmoregulasi sebagai osmoprotektif (menjaga kondisi sitoplasma). Sesuai
 pendapat Widiastuti (2001), menyatakan dalam keadaan hiperosmotik beberapa
 senyawa asam amino dan turunannya bersifat osmoprotektif dapat mengikat air
 untuk mempertahankan air dalam tubuh. Sehingga semakin banyak kelebihan
 energi dari proses metabolisme maka pertumbuhan akan lebih baik.
 B. Penambahan taurin pada pakan alami yang berbeda terhadap
 kelulushidupan Cobia (R. canadum)
 Tingkat kelulushidupan dalam penelitian dihitung dari jumlah akhir sampel
 berbanding jumlah awal sampel dalam periode waktu tertentu. Kelulushidupan
 merupakan kemampuan ikan beradaptasi dengan perubahan lingkungan untuk
 mempertahankan diri. Perubahan lingkungan dalam keadaan yang ektrim mampu
 menurunkan nafsu makan, daya tahan tubuh menurun dan menjadi penyebab
 utama mortalitas. Misalnya pada biota perairan mortalitas akan meningkat
 didalamnya akibat terjadinya stress osmotik (O-fish, 2007).
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Tingkat kelulushidupan Cobia pada penelitian ini mencapai 100% atau tidak ada
 ikan yang mati dari kedua perlakuan. Pada percobaan ini ikan mendapatkan pakan
 setiap hari sebanyak 10% dari berat badannya, Diduga jumlah ini mencukupi
 kebutuhan kedua kelompok ikan untuk bertahan hidup dan tumbuh. Disamping itu
 kondisi lingkungan yang baik dapat meningkatkan kesehatan pada ikan sehingga
 tingkat kelulushidupan lebih tinggi. Sesuai pendapat Lockyaer (1998),
 keterbatasan sumberdaya pakan dan kondisi lingkungan yang buruk dapat
 menyebabkan rendahnya tingkat pertumbuhan dan kelulushidupan suatu
 organisme.
 Perlakuan (A) dan (B) memiliki kandungan protein dan lemak yang baik (Tabel 1
 dan 2) sehingga dapat memenuhi kebutuhan kalori dalam proses metabolisme
 (osmoregulasi) dan pertumbuhan yang baik. Sebaliknya, defisien kalori dalam
 pakan dapat mengakibatkan pertumbuhan yang abnormal bahkan kematian
 (Campbell, 2004). Persen tingkat kelulushidupan pada perlakuan penambahan
 taurin dengan pakan alami yang berbeda ditunjukkan pada Tabel 6 di bawah ini.
 Tabel 6. Tingkat kelulushidupan Cobia (R. canadum) dengan penambahan taurin
 pada pakan alami yang berbeda
 Perlakuan Ikan Awal
 (ekor)
 Ikan Akhir
 (ekor)
 SR (%)
 (A) Taurin (0.06 mg) ,
 cumi-cumi (30%), dan
 ikan rucah (70%)
 5 5 100%
 (B) Taurin (0,06 mg) dan
 ikan rucah (100%)
 5 5 100%
 C. Ratio konversi pakan (Food Convertion Ratio/FCR
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Ratio konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan keseluruhan
 dengan selisih berat ikan selama waktu penelitian. Ratio konversi pakan (gram)
 Cobia selama 3 bulan disajikan pada Tabel 7 berikut.
 Tabel 7. Ratio konversi pakan (Food Convertion Rate/FCR) Cobia (R. canadum)
 Perlakuan Bulan I Bulan II Bulan III Rerata
 (A) Taurin (0.06 mg) ,
 cumi-cumi (30%), dan
 ikan rucah (70%)
 6, 7 9, 3 7, 4 7, 8
 (B) Taurin (0,06 mg)
 dan ikan rucah (100%)
 5, 9 9, 3 5, 8 7,0
 Keterangan : Nilai ratio konversi pakan menunjukkan jumlah pakan yang
 dikonsumsi Cobia (gram) untuk menaikkan 1 gram berat tubuh
 Cobia
 Jumlah rerata FCR tertinggi ditunjukkan pada kelompok perlakuan (A) dengan
 perbandingan 1:7,8, dengan kata lain untuk menaikkan 1gram berat tubuh ikan
 dibutuhkan pakan sekitar 8 gram. Diketahui bahwa perlakuan penambahan (B)
 memiliki efisiensi pakan yang lebih baik meskipun tidak jauh berbeda , dengan
 selisih FCR sekitar 1 gram. Diduga kandungan lemak ikan rucah lebih banyak
 dibandingkan cumi-cumi, jika kebutuhan kalori pakan rendah maka terjadi
 degradasi protein dalam tubuh sebagai energi cadangan untuk hidup. Apabila
 terjadi terus menerus akan terjadi defisien nutrisi. Campbell (2004) menyatakan
 bahwa ketika kalori pakan lebih sedikit dari kalori yang dikeluarkan, maka energi
 diperoleh dari tempat penyimpanan energi dalam tubuh, dampak berkepanjangan
 mengakibatkan defisien nutrisi.
 Perbedaan nilai konversi pakan dalam penelitian ini diduga karena ukuran ikan
 yang digunakan berbeda-beda dan tahap kematangan gonad yang menjadi
 penyebab lambatnya laju pertumbuhan pada ikan. Sesuai pendapat Asmuri (2009)
 dan Saputra, Saputra, dan Nasution (2008), perbedaan nilai konversi pakan pada
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ikan dari genetis yang sama disebabkan oleh perbedaan ukuran ikan, sedangkan
 Cobia dewasa yang memasuki tahap kematangan gonad memiliki laju
 pertumbuhan yang lambat.
 Nilai konversi pakan yang rendah menandakan bahwa pakan yang dikonsumsi
 ikan memiliki kualitas yang baik, begitu pula sebaliknya semakin tinggi nilai
 konversi pakan semakin rendah kualitas pakan tersebut. Sesuai dengan pernyataan
 Adelina (1997), bahwa nilai konversi pakan menggambarkan kualitas pakan yang
 dikonsumsi oleh ikan.
 Perlakuan (B) diketahui lebih efisien sehingga mampu meningkatkan
 pertumbuhan yang lebih optimal. Hal ini diduga pada ikan rucah dengan adanya
 kandungan lemak yang lebih tinggi dapat digunakan sebagai energi utama
 sehingga menyebabkan ikan tidak perlu menggunakan protein sebagai sumber
 energi cadangan untuk metabolisme. Sesuai pendapat Lovell (1988) bahwa
 apabila jumlah total energi dalam pakan tinggi maka tubuh tidak perlu
 mendegradasi protein untuk digunakan sebagai sumber energi cadangan.
 D. Laju Pertumbuhan Harian (Specific Growth Rate/SGR)
 Laju pertumbuhan spesifik merupakan selisih berat dalam populasi berbanding
 jumlah keseluruhan pakan. Hasil rerata laju pertumbuhan harian ditunjukkan pada
 Tabel 8 berikut.
 Tabel 8. Rerata laju pertumbuhan spesifik (Specific Growth Rate/SGR)
 (%) Cobia (R. canadum)
 Perlakuan Bulan I Bulan II Bulan III Rerata
 (A) Taurin (0,06 mg)
 cumi-cumi 30% dan
 ikan rucah (70%)
 1,2 0,5 0,6 0,8
 (B) Taurin (0,06 mg)
 dan ikan rucah (100%)
 0,7 0,5 0,6 0,6
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Tabel 8 menunjukkan bahwa rerata laju pertumbuhan spesifik pada perlakuan (A)
 lebih besar dari perlakuan (B) meskipun tidak berbeda nyata, dengan nilai
 tertinggi yang ditunjukkan pada bulan ke-1 dimana selisih keduanya sebesar
 0,5%. Pada perlakuan (A), laju pertumbuhan spesifik pada bulan ke-2 menurun
 sekitar 0,7% dari bulan ke-1. Perlakuan (A) memiliki laju pertumbuhan spesifik
 yang lebih tinggi, yaitu 0,8% dibandingkan dengan perlakuan (B) yaitu, 0,7%.
 Diduga ikan Cobia pada perlakuan (B) sedang dalam tahap kematangan gonad
 sehingga rerata laju pertumbuhan spesifiknya 0,2% lebih rendah jika
 dibandingkan pada ikan perlakuan (A) dan diduga pula penambahan taurin (0,06
 mg) pada pakan cumi-cumi (30%) dan ikan rucah (70%) mampu meningkatkan
 laju pertumbuhan spesifik dengan kandungan nutrisi yang lebih baik. Sesuai
 pendapat Priyono, dkk., (2005) dan Saputra, dkk., (2008) bahwa laju pertumbuhan
 Cobia dewasa menjadi lambat pada saat memasuki fase kematangan gonad.
 E. Kualitas Fisika-Kimia Air Laut
 Lingkungan yang stabil merupakan faktor penentu dalam pertumbuhan, kualitas
 fisika-kimia air pemeliharaan menentukan keberhasilan dalam proses budidaya
 perikanan (Wardoyo, 1981). Parameter kualitas fisika-kimia air laut yang diukur
 antara lain pH, suhu, salinitas, DO, kandungan nitrat (NO2), nitrit (NO3), amoniak
 (NH3). Parameter kualitas air di KJA pada penelitian ini dilakukan setiap bulan.
 Pengukuran kualitas fisika-kimia air laut di lakukan di Laboratorium Kualitas Air
 Divisi Keskanling di BBPBL Lampung, ditunjukkan pada Tabel 9.
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Tabel 9. Parameter kualitas fisika-kimia air laut (KJA)
 Bulan
 Parameter
 Agustus September Oktober November Baku mutu
 kualitas air
 laut*
 Suhu (oC) 27,9-29,8 28,6-30,4 29,9-30,4 28,9-30,4 27,0-30,0
 Salinitas(psu) 30-32 30-31 32 31-32 30-34
 pH (ppm) 8,02-8,44 8,02-8,08 8,12-8,32 8,22-8,40 7,00-8,00
 DO (ppm) 4,82-4,97 3,48-5,16 4,82-6,17 4,90-5,03 ≥ 4,00
 NO3 (ppm) 0,24-0,35
 0,02-0,29
 0,020-0,016
 0,006-0,003
 0,060
 NH3 (ppm) 0,0017-
 0,0040
 0,0085-
 0,0090
 0,0073-
 0,0085
 0,0032-
 0,0100
 0,3000
 * (KepMen Lingkungan Hidup No.51 Tahun 2004).
 Pengukuran parameter kualitas air laut pada perairan di sekitar Teluk Hurun
 menunjukkan keadaan lingkungan perairan yang berada pada kisaran yang baik
 bagi kehidupan biota didalamnya sehingga faktor lingkungan dalam penelitian ini
 tidak memberikan pengaruh dalam proses pertumbuhan.
 Dalam penelitian ini penambahan taurin (0,06 mg) pada pakan ikan rucah (100%)
 (perlakuan A) lebih baik dalam meningkatkan pertumbuhan Cobia dibandingkan
 penambahan taurin (0,06 mg) pada pakan cumi-cumi (30%) dan ikan rucah (70%).
 Adanya penambahan taurin sebesar 0,06 mg dapat meningkatkan pertumbuhan
 pada kedua perlakuan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
 bahwa :
 Penambahan taurin (0, 06 mg) pada pakan ikan rucah 100% mampu
 meningkatkan laju pertumbuhan terhadap Cobia dibanding perlakuan penambahan
 taurin (0, 06 mg) pada pakan cumi-cumi 30% dan ikan rucah 70%.
 B. Saran
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut penambahan senyawa osmolit ogranik
 taurin pada sumber pakan alami lainnya sehingga mampu memperoleh
 pertumbuhan yang optimal. Perlu ditingkatkannya persentase cumi-cumi dalam
 komposisi pakan ikan sehingga pertumbuhan lebih meningkat.
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